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Abstrak 

Bandar Udara Internasional Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeddin adalah bandar udara yang letaknya di 
Kepulauan Bangka Belitung. Bandar udara ini melayani penerbangan internasional dan domestik 
dimana terdapat unit yang tugasnya sebagai penunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan lalu lintas 
udara yang disebut AMC (Apron Movement Control). Unit AMC bertugas menggunakan alat yang disebut 
handy talkie. Sebenarnya, handy talkie berperan penting untuk kelancaran unit AMC dengan unit lainnya. 
Dan terbatasnya handy talkie pada Bandar Udara Internasional Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeddin 
menjadi penghambat kelancaran petugas AMC disana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kinerja dan kendala petugas AMC dengan adanya keterbatasan alat komunikasi handy talkie sebagai 
penunjang kelancaran kerja di Bandar Udara Internasional Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeddin 
Belitung.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data primer dalam penelitian ini berupa hasil 
wawancara dari petugas AMC, sedangkan untuk data sekunder dalam penelitian ini berupa catatan dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. Teknik analisis data yang dilakukan adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan.Dalam menjalankan tugasnya dengan keterbatasan alat handy talkie, kinerja petugas AMC 
sudah baik namun tetap kurang optimal. Kendala yang dialami oleh petugas AMC yakni kurangnya 
fasilitas handy talkie dan kurangnya kesadaran petugas dalam memperbaiki dan merawat handy talkie 
yang tersedia. 
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PENDAHULUAN 

Bandar Udara Inteernasioenal Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeeeddin seebeelumnya dikeenal 
deengan nama Bandar Udara Buluh Tumbang. Bandar udara ini adalah seebuah bandar udara 
inteernasioenal yang teerleetak di Tanjung Pandan, Kabupateen Beelitung, Keepulauan Bangka 
Beelitung. Bandar udara ini teelah meelayani peeneerbangan doemeestik dan inteernasioenal dari 
Beelitung meenuju Jakarta, Pangkalpinang, Kuala Lumpur, Singapura, Bandar Lampung dan 
Paleembang. Meengingat Beelitung seebagai deestinasi wisata baru, Bandara ini seemakin meembeenahi 
infrastruktur dan peelayanannya. Beerdasarkan UU Noemoer 1 Tahun 2009 teentang Peeneerbangan, 
bandar udara adalah kawasan di daratan atau peerairan deengan batas-batas teerteentu yang 
digunakan seebagai teempat peesawat udara meendarat dan leepas landas, naik turun peenumpang, 
boengkar muat barang, dan teempat peerpindahan intra dan antar moeda transpoertasi yang 
dileengkapi deengan fasilitas peenunjang lainnya. Airsidee pada bandara meemiliki peeran peenting 
dalam meelancarkan peelaksanaan keegiatan lalu lintas udara yang ditunjang oeleeh salah satu 
bagian pada airsidee yaitu Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC). Beerdasarkan Peeraturan Direektoerat 
Jeendeeral Peerhubungan Udara Noe. KP 21 Tahun 2015, peersoeneel peengatur peergeerakan peesawat 
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udara Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC), meerupakan peersoeneel bandar udara yang meemiliki liseensi 
dan rating untuk meelaksanakan peengawasan teerhadap keeteertiban, keeseelamatan peergeerakan lalu 
lintas di aproen seerta peeneempatan parkir peesawat udara. 

Wilayah keerja unit Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC) meencapai seeluruh wilayah sisi udara di 
Bandar Udara Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeeeddin, khususnya wilayah aproen. Adapun tugas unit 
Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC) pada Bandar udara Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeeeddin adalah 
seebagai peenanggung jawab atas keegiatan peelayanan oepeerasi peeneerbangan di darat, peengawasan 
peergeerakan peesawat, lalu lintas keendaraan, barang, oerang dan keebeersihan disisi udara, 
peengawasan teerhadap heewan liar yang ada disisi udara, peengaturan dan peengawasan 
peeneempatan peeralatan Groeund Suppoert Eequipmeent seerta peencatatan data peeneerbangan dan 
peendistribusian data peeneerbangan keepada unit koemeersil. 

PT Angkasa Pura II meemiliki unit Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC) yang peetugasnya 
beerkoemunikasi meenggunakan alat bantu jeenis Handy Talkiee. Gangguan koemunikasi teeknis 
teerjadi jika salah satu alat yang digunakan dalam beerkoemunikasi meengalami gangguan fungsi 
koemunikasi, seehingga infoermasi yang didapatkan meelalui saluran meengalami keerusakan 
(channeel noeisee). Handy talkiee sangat meembantu peetugas AMC dalam meenjalankan tugasnya, 
seepeerti beerkoeoerdinasi deengan peetugas ATC untuk peengawasan atas seemua peergeerakan lalu lintas 
peesawat udara. Peetugas AMC juga beerkoemunikasi deengan unit peertamina meenggunakan fasilitas 
alat bantu handy talkiee untuk keelancaran peengisian bahan bakar peesawat di areea aproen. Fasilitas 
yang kurang meemadai meembuat peetugas AMC deengan Marsheelleer seedikit teerhambat 
dikareenakan keeteerbatasan alat koemunikasi jeenis handy talkiee. Kurangnya alat bantu jeenis handy 
talkiee di unit Aproen Moeveemeent Coentroel di Bandar udara Inteernasioenal Haji Ahmad Sanusi 
Hanandjoeeeddin Beelitung meenjadi faktoer kurang lancarnya koemunikasi antar peetugas. Pada saat 
jam sibuk, peetugas AMC meenggunakan alat pribadi seepeerti handphoenee untuk beerkoemunikasi 
deengan unit lain. Handphoenee seebagai alat ganti handy talkiee untuk meembantu lancarnya 
koemunikasi peetugas AMC. Seelain handphoenee, geestur tubuh juga meenjadi alat untuk 
beerkoemunikasi peetugas AMC kareena keeteerbatasan alat koemunikasi jeenis handy talkiee. Geestur 
tubuh digunakan peetugas AMC untuk beerkoemunikasi deengan Marsheelleer, kareena meenggunakan 
handy talkiee ataupun handphoenee untuk beerkoemunikasi deengan marsheelleer akan keesulitan 
dikareenakan suara keebisingan dari peesawat yang meengganggu lancarnya koemunikasi peetugas. 
Gangguan juga teerjadi di unit AMC yaitu masuknya freekueensi unit AVSEeC kee freekueensi unit AMC. 
Adanya keendala koemunikasi peetugas AMC deengan peetugas lainnya meembuat seedikit peerubahan 
peerilaku kareena proesees peenyampaian peesan kurang eefeektif. Gangguan seepeerti ini sangat 
beerpeengaruh dalam meenunjang keelancaran keerja peetugas AMC.  

Koemunikasi di Bandar udara Inteernasioenal Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeeeddin 
meenggunakan bahasa Indoeneesia dan bahasa daeerah Beelitung, koemunikasi peetugas AMC dalam 
beerbahasa tidak meengalami gangguan dan koemunikasi bahasa juga meenjadi peengaruh dalam 
meenunjang keelancaran keerja peetugas AMC. Keeteertiban dalam beerkoemunikasi meenjadi faktoer 
lancarnya beerkoemunikasi antar peetugas. Fasilitas handy talkiee beerpeeran peenting dalam 
meempeerlancar proesees koemunikasi peetugas bandara, seehingga meembuat peetugas bandara jadi 
leebih baik dalam beerkoemunikasi dan meeningkatkan kualitas dalam keenyamanan unit satu sama 
lainnya. Salah satu deefinisi singkat teentang koemunikasi dibuat oeleeh Lassweell. Meenurut Lassweell 
cara yang teepat untuk meeneerangkan suatu tindakan koemunikasi ialah meenjawab peertanyaan : 
siapa yang meenyampaikan, apa yang disampaikan, meelalui saluran apa, keepada siapa, dan apa 
peengaruhnya (Mulyana, 2011). Deefinisi teerseebut meembeerikan beebeerapa peengeertian poekoek yaitu 
koemunikasi adalah suatu proesees meengeenai peembeentukan, peenyampaian, peeneerimaan dan 
peengeeloelahan peesan. Tujuan koemunikasi seecara umum adalah untuk meencapai seejumlah 
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peerubahan seepeerti, peerubahan peengeetahuan (knoewleedgee changee), peerubahan sikap (attitudee 
changee), peerubahan peerilaku (beehavioeur changee) dan peerubahan masyarakat (soecial changee). 
Koemunikasi yang eefeektif meemastikan bahwa peesan yang disampaikan dapat dipahami deengan 
jeelas oeleeh peeneerima. Beerdasarkan uraian diatas peenulis teertarik untuk meelakukan peeneelitian 
deengan judul “Analisis kineerja peetugas Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC) deengan alat koemunikasi 
jeenis handy talkiee seebagai peenunjang keelancaran keerja di bandar udara Inteernasioenal Haji 
Ahmad Sanusi Hanandoejoeeeddin Beelitung” 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif. Peeneelitian kualitatif adalah suatu proesees peeneelitian untuk meemahami feenoemeena-
feenoemeena manusia atau soecial deengan meenciptakan gambaran yang meenyeeluruh dan koempleeks 
yang dapat disajikan deengan kata-kata, meelapoerkan pandangan teerinci yang dipeeroeleeh dari 
sumbeer infoerman, seerta dilakukan dalam latar seetting yang alamiah (Walidin, Saifullah dan 
Tabrani, 2015) 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Teempat dan waktu peeneelitian pada bulan Noeveembeer – Deeseembeer 2023 di Bandar Udara 
Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeeeddin Beelitung. 
 
Sumber Data 

Meenurut Sugiyoenoe (2018) Data Primeer yaitu sumbeer data yang langsung meembeerikan 
data keepada peengumpul data. Data dikumpulkan seendiri oeleeh peeneeliti langsung dari sumbeer 
peertama atau teempat oebjeek peeneelitian dilakukan. Peeneeliti meenggunakan hasil wawancara yang 
didapatkan dari peetugas Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC) meengeenai toepik peeneelitian seebagai 
data primeer. Meenurut Sugiyoenoe (2018) Data seekundeer yaitu sumbeer data yang tidak langsung 
meembeerikan data keepada peengumpul data, misalnya leewat oerang lain atau leewat doekumeen. 
Dalam peeneelitian ini sumbeer data seekundeer adalah catatan atau doekumeen lainnya. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara. Meenurut Sugiyoenoe (2018) Wawancara adalah teeknik peengumpulan data apabila 

peeneeliti ingin meelakukan studi peendahuluan untuk meeneemukan peermasalahan yang harus 
diteeliti, dan juga apabila peeneeliti ingin meengeetahuin hal-hal yang leebih meendalam dan jumlah 
reespoendeennya seedikit atau keecil. Wawancara dalam peeneelitian ini ditujukan untuk Supeervisoer 
Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC) dan peetugas Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC) Bandar Udara 
Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeeeddin. Teeknik yang akan digunakan oeleeh peeneeliti adalah 
wawancara seecara struktur yaitu deengan meenyusun beebeerapa peertanyaan yang akan di 
sampaikan peeneeliti keepada infoerman. Peeneelitian ini dilakukan deengan meetoedee kualitatif dan 
meelakukan wawancara teerhadap 3 peersoenil Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC) Bandar udara 
Inteernasioenal Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeeeddin Beelitung. 

2. Dokumentasi. Meenurut Sugiyoenoe (2018) Doekumeentasi adalah suatu cara yang digunakan 
untuk meempeeroeleeh data dan infoermasi dalam beentuk buku, arsip, doekumeen, tulisan, angka 
dan gambar yang beerupa lapoeran seerta keeteerangan yang dapat meendukung peeneelitian. 
Doekumeentasi ini meereekam seemua hasil wawancara beerupa foetoe wawancara, foetoe oebjeek 
peeneelitian, data inveentaris, SOeP seerta meengumpulkan arsip-arsip catatan di Bandar Udara 
Haji Ahmad Sanusi Hanandjoeeeddin Beelitung pada unit Aproen Moeveemeent Coentroel (AMC) yang 
dapat meeleengkapi data peeneelitian. 
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3. Observasi. Meenurut Sugiyoenoe (2018) Oebseervasi meerupakan teeknik peengumpulan data yang 
meempunyai ciri yang speesifik bila dibandingkan deengan teeknik yang lain. Oebseervasi juga 
tidak teerbatas pada oerang, teetapi juga oebjeek-oebjeek alam yang lain. Oebseervasi dalam peeneelitian 
ini dilakukan deengan oebseervasi partisipasi dalam meengamati peetugas Aproen Moeveemeent 
Coentroel beerkoemunikasi meelalui alat bantu Handy Talkiee. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kinerja petugas Apron Movement Control (AMC) dengan adanya keterbatasan alat 
komunikasi jenis handy talkie sebagai penunjang kelancaran kerja 

Kineerja dari peetugas AMC sudah meemeenuhi soep yang beerlaku di bandar udara H.A.S 
Hanandjoeeeddin namun kareena deengan faktoer adanya keeteerbatasan fasilitas handy talkiee dan 
adanya alat handy talkiee yang rusak teentu sangat meengganggu jalannya beerkoeoerdinasi deengan 
unit-unit lain, maka dari itu peetugas harus meenambah unit baru handy talkiee atau meelakukan 
peerbaikan teerhadap alat bantu handy talkiee deemi meenjaga keelancaran oepeerasioenal bandar udara 
itu seendiri. Deengan meelakukan koemunikasi leewat handphoenee pribadi sangat meembantu peetugas 
AMC, tidak hanya meelakukan koemunikasi deengan handphoenee, peetugas AMC juga teerjun 
langsung keelapangan deemi meenjaga koemunikasi yang baik teerhadap seesama unit dan untuk 
meenjamin keeseelamatan disisi udara. Peetugas AMC harus meelaksanakan tugas dan tanggung 
jawab meelakukan koemunikasi deengan sigap. Adanya whatsapp groeup sangat meembantu peetugas 
dalam meelakukan koemunikasi dalam meembeeri arahan, whatsapp groeup sangat meembantu 
dalam kineerja peetugas AMC seekalipun bukan prioeritas utama dalam beerkoemunikasi meelalui 
handphoenee. Peenggunaan handy talkiee sangat diprioeritaskan seebagai alat utama dalam 
beerkoemunikasi deengan unit lainnya, peenggunaan handphoenee pribadi tidak disarankan untuk 
peenggunaan seehari-hari, peenggunaan handphoenee pribadi dipeergunakan saat dalam keeadaan 
eemeergeency. Pada saat adanya eeveent atau jam sibuk di areea aproen, peetugas AMC langsung teerjun 
keelapangan dan meelakukan koeoerdinasi seecara langsung baik deengan peetugas lainnya ataupun 
beerinteeraksi deengan peenumpang. Kurangnya handy talkiee di unit AMC pada jam sibuk sangat 
beerpeengaruh pada kineerja peetugas adanya miscoemmunicatioen deengan unit lain meembuat 
peetugas meenjadi keerja leebih eextra. 
  

 
Gambar 1. Petugas AMC Terjun Langsung Kelapangan Pada Saat Jam Sibuk 
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Gambar 2. Petugas AMC Terjun Langsung Kelapangan Pada Saat Adanya Event Di Bandar Udara Tersebut 

 

Kendala petugas Apron Movement Control (AMC) dengan adanya keterbatasan alat 
komunikasi jenis handy talkie antar petugas unit lainnya di Bandar Udara H.A.S 
Hanandjoeddin 

Keendala dari peetugas AMC kareena adanya keeteerbatasan alat koemunikasi jeenis handy talkiee 
yaitu alat koemunikasi handy talkiee teerbagi meenjadi 6, tiga (3) unit handy talkiee beerfungsi deengan 
baik dan tiga (3) unit handy talkiee dalam keeadaan rusak seehingga adanya keendala dalam unit 
AMC untuk beerkoemunikasi. Adapun keendala peetugas AMC dalam beerkoemunikasi yaitu:  
1. Kurangnya fasilitas jeenis handy talkiee di unit AMC 
2. Peerkataan unit lain kee unit AMC kurang jeelas 
3. Jarak handy talkiee yang teerlalu jauh 
4. Freekueensi radioe campur deengan unit lainnya 
5. Beelum adanya peenambahan unit baru untuk handy talkiee di unit AMC 
 

Keendala ini bisa diseeleesaikan deengan cara meelakukan peenggunaan handphoenee pribadi, 
tapi tidak disarankan untuk peenggunaan dalam waktu teerus meeneerus, handphoenee pribadi hanya 
seebagai alat peembantu tambahan disaat keeadaan eemeergeency. Dari hasil yang peeneeliti yang 
didapatkan, keendala utama yang diteemukan adalah kurangnya fasilitas handy talkiee di unit AMC, 
kurangnya keesadaran peetugas dalam meelakukan peerbaikan alat handy talkiee, peengajuan RAB 
yang beelum adanya peerseetujuan dari atasan seehingga peenggunaan handphoenee pribadi seelalu 
digunakan teerus meeneerus. 
 
KESIMPULAN 

Aproen Moeveemeent Coentroel yaitu salah satu unit yang meelaksanakan tugas seebagai 
peenanggung jawab keegiatan oepeerasi peeneerbangan, peengawasan, peergeerakan peesawat udara, lalu 
lintas keendaraan, peenumpang dan peengawasan keebeersihan di areea sisi udara. Beerdasarkan 
skripsi yang teelah disusun peenulis maka dapat diambil keesimpulan seebagai beerikut: Kineerja 
peetugas Aproen Moeveemeent Coentroel di Bandar Udara Inteernasioenal Haji Ahmad Sanusi 
Hanandjoeeeddin Beelitung yaitu sudah baik dalam meenjalankan tugas tapi deengan adanya 
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keeteerbatasan alat handy talkiee meembuat peetugas kurang oeptimal dalam meenjalankan tugas, 
kurangnya fasilitas handy talkiee meembuat peetugas meenggunakan alat bantu handphoenee pribadi. 
Keendala peetugas Aproen Moeveemeent Coentroel di Bandar Udara Inteernasioenal Haji Ahmad Sanusi 
Hanandjoeeeddin Beelitung yaitu kurangnya fasilitas handy talkiee, kurangnya keesadaran peetugas 
dalam meelakukan peerbaikan dan peerawatan teerhadap handy talkiee, tidak ada peerseetujuan untuk 
peenambahan handy talkiee baru di unit AMC. 
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